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ABSTRAK
Telah dilakukan penelitian tentang pembuatan karbon aktif dari 

tandan pisang sebagai adsorben polutan organik limbah cair pembuatan 
tahu. Metode penelitian adalah eksperimen dengan perlakuan variasi suhu 
aktivasi 100, 150, 200, 250 dan 300°C. Pengambilan sampel tandan pisang 
kepok dari Pasar Kuto Palembang dan sampel limbah cair tahu dari daerah 
Kemang Manis Bukit Besar Palembang. Karbon aktif pada suhu aktivasi 
200°C, lama aktivasi 1 jam dan konsentrasi aktivator Na2CC>3 20% 
mempunyai daya serap optimum terhadap metilen biru dan iodium yaitu 
sebesar 133,95 ppm dan 867,996 ppm. Karbon aktif pada suhu aktivasi 
optimum ini kemudian digunakan menganalisa nilai DO, BOD, COD, pH 
dan suhu limbah cair pembuatan tahu. Hasil penelitian menunjukkan nilai 
DO sebelum dan sesudah perlakuan dengan karbon aktif ukuran 100 mesh 
adalah 2,13 ppm naik menjadi 4,49 ppm. Nilai BOD sebelum dan sesudah 
perlakuan dengan karbon aktif adalah 248 ppm turun menjadi 48,575 ppm. 
Nilai COD sebelum dan sesudah perlakuan dengan karbon aktif adalah 528 
ppm turun menjadi 110 ppm. pH sebelum dan sesudah perlakuan dengan 
karbon aktif adalah 4,67 naik menjadi 5,20. Suhu sebelum dan sesudah 
perlakuan dengan karbon aktif adalah 30,07°C turun menjadi 29,97°C.

Kata kunci: Karbon aktif, DO, BOD, COD, pH, Suhu.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Karbon aktif merupakan bahan yang saat ini banyak digunakan sebagai adsorben 

pada pengolahan limbah dalam bidang industri. Karbon aktif dapat dibuat dari hampir 

bahan yang mengandung karbon, baik tumbuhan, hewan, barang tambang, maupun 

limbah dari industri seperti batu bara, tulang, sekam padi, ampas tebu dan lain-lain 

(Detnom dan Mazzoni,1986).
Menurut Fengel dan Wegener (1995), diperkirakan sekitar 40% karbon tanaman 

terikat dalam selulosa. Selulosa yang merupakan struktur dasar sel-sel tumbuhan terdapat 

pada 99% tumbuhan. Dalam tumbuhan, selulosa disertai dengan hemiselulosa dan lignin 

yang saling terikat erat.
Tandan pisang, yang merupakan bagian dari tumbuhan pisang yang jarang sekali 

bahkan belum dimanfaatkan. Bagian-bagian dari tumbuhan pisang seperti batang, daun, 

bonggol dan bunga semuanya dapat dimanfaatkan. Menurut Satuhu dan Supriyadi (2003), 

produksi pisang dari tahun ke tahun terus meningkat. Dengan demikian, akan semakin 

banyak tandan pisang yang tidak dimanfaatkan. Dengan jumlahnya yang cukup banyak, 

tandan pisang dapat menjadi sampah atau buangan yang memerlukan penanganan khusus. 

Oleh karena itu, tandan pisang perlu dimanfaatkan, salah satunya dengan membuat tandan 

pisang menjadi karbon aktif sehingga diharapkan dapat meningkatkan daya guna tandan 

pisang.

semua

Tumbuh-tumbuhan termasuk pisang, dalam hal ini tandannya, mengandung bahan 

organik seperti karbon, oksigen dan hidrogen yang terikat dalam bentuk senyawaan 

selulosa, hemiselulosa, dan lignin (J.F. Dumanau,1993).

Dari beberapa penelitian tentang pembuatan karbon aktif yang telah dilakukan 

antara lain ; dari serbuk gergaji (Md. Noor dkk.,2000), kayu gelam (Juniartini,2002), kulit 
biji kepayang (Wahyuni,2003), cangkang kelapa sawit (Purwaningsih dkk.,2000), dan 

bonggol jagung manis (Liawati,2001) umumnya menggunakan bahan yang berasal dari 
bagian tumbuh-tumbuhan yang mengandung bahan organik seperti karbon.

1
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Menurut Raimon (1990), kebutuhan karbon aktif kian meningkat seiring dengan 

berkembangnya industri yang menggunakan karbon aktif sebagai bahan adsorben untuk 

pengolahan limbah.
Salah satu sumber limbah adalah berasal dari pembuatan tahu yang berupa limbah 

cair. Limbah cair tahu mengandung bahan organik yang cukup tinggi, apabila tempat 

penampungan limbah ini berada disekitar sumber air, misalnya sumur atau sungai, maka 

kemungkinan limbah akan merembes kedalamnya dan akan mempengaruhi sifat fisik dan 

kimia perairan tersebut. Pengaruh utama dari limbah organik yang ada di perairan yaitu 

akan menurunkan kandungan oksigen terlarut dan akan meningkatkan nilai BOD dan COD 

sehingga menimbulkan gangguan terhadap sistem kehidupan aquatik dan menurunkan daya 

guna perairan yang bersangkutan (Suwarso,1995).

Pengolahan limbah cair pembuatan tahu telah diupayakan dengan berbagai cara, 

termasuk karbon aktif. Penelitian yang telah dilakukan untuk mengatasi limbah cair 

pembuatan tahu antara lain; penggunaan zeolit alam (Fasanti,2000), penggunaan bakteri 

azolla pinata (Mashita,2001).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang pembuatan 

karbon aktif dari tandan pisang untuk mengikat unsur-unsur pencemar air yang berupa 

polutan organik limbah cair pembuatan tahu.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah karbon aktif dari tandan pisang dapat digunakan sebagai adsorben polutan 

organik limbah cair pembuatan tahu ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

a Mengetahui suhu optimum aktivasi pada pembuatan karbon aktif dari tandan pisang, 

b Mengetahui daya serap karbon aktif dari tandan pisang terhadap metilen biru dan 

iodium

c Mengetahui daya serap karbon aktif tandan pisang pada suhu optimum terhadap nilai 
DO, COD, BOD, pH dan Suhu limbah cair pembuatan tahu.
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pembaca 

mengenai penggunaan dan cara pembuatan karbon aktif dari tandan pisang sebagai 

adsorben untuk pengolahan limbah organik.

I
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